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ABSTRAK 

Macaca nigra merupakan hewan endemik dari Sulawesi yang  menunjukkan 

bahwa populasi dan juga habitat Macaca nigra mengalami penurunan dikarenakan 

meningkatnya degradasi hutan sebagai habitat alaminya yang digunakan untuk 

lahan perkebunan, pemukiman dan pemburuan untuk dikonsumsi dan dijual secara 

ilegal. Penelitian ini menggunakan metode Focal Animal Sampling dengan Subjek 

Macaca nigra Jantan,betina dan Infant betina. Penelitian ini dilakukan selama 2 

bulan. Hasil menunjukkan perilaku Parental care di gembira loka yang teramati 

pada Macaca nigra adalah grooming, Playing, Following, Protection, Food 

Sharing, No Food Sharing, Breastfeeding, Carried. Perilaku pengasuhan induk 

jantan Macaca nigra yang teramati hanya Aggresion. Perilaku anakan yang teramati 

perilaku bergerak, makan, mencari makan, istirahat dan sosial. Frekuensi relatif, 

perilaku parental care paling tinggi yang dilakukan adalah perilaku following 41% 

dengan durasi perilaku Parental care tertinggi  adalah Breastfeeding sebesar 7,53 

menit per perilaku saat weekday dan  weekend. Perilaku Infant dengan durasi 

tertinggi adalah makan sebesar 4,06 menit setiap perlakuan saat weekday dan 3,10 

menit setiap perlakuan pada saat weekend. Kesimpulan penelitian ini adalah 

perilaku parental care dominan adalah following sedangkan perilaku anakan paling 

dominan adalah bergerak. 
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Parental Care Behavior and Infant of the Celebes Crested Macaque(Macaca 

nigra Desmarest, 1882) in the Display Enclosure at Gembira Loka Zoo 

Yogyakarta 

 

WINDA LISTYANA 

20106040004 

 

ABSTRACT 

Macaca nigra is an endemic species of Sulawesi, Whose population and 

habitat have been declining due to increasing forest degradation. Its natural 

habitats are being converted into plantation areas and settlements, in addition to 

the threat of hunting for consumption and illegal trade. This study semployed the 

Focal Animal Sampling method with subjects consisting of a male, a female, and a 

female infants Macaca nigra. The research was conducted over a period of two 

months. The result showed that the parental care behaviors of Macaca nigra 

observed at Gembira Loka Zoo included grooming, playing, following, protection, 

food sharing, no food sharing , breastfeeding and carrying. The only parental 

behavior observed in the male was aggression. Infant behaviors recorded were 

locomotion. Feeding, foraging, resting, and social interaction. Based on relative 

frequency, the most frequent parental care behaviorwas following (41%), while the 

longest average duration of parental care was breastfeeding, with 7.52 minutes per 

behavior both on weekdays and weekends. The infant longest activity duration was 

feeding with 4,06 minutes per occurennce on weekdays and 3.10 minutes per 

occurrence on weekends. In conclusion, the most dominant parental care behavior 

was following, where as the most dominant infant behavior was locomotion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Monyet hitam Sulawesi (Macaca nigra) merupakan Macaca endemik dari 

delapan jenis Macaca yang terdapat di Sulawesi, diantaranya di Cagar alam Dua 

Saudara, Pulau Bacan, Menembo Nembo, Kota Mobagu dan Modayah (Supriyatna 

& Wahyono, 2000).  Delapan spesies diantaranya adalah M. nigra, M. hecki, M.  

nigrescens, M. tongkeana, M. maura, M. ochreata, M. brunescenes, dan M. 

togeanus (Nowak, 1999) berdasarkan SK Menteri Pertanian 29 Januari 1970 

No.421/Kpts-II/1991 dan Undang-Undang No. 5 tahun 1990 monyet hitam 

Sulawesi dilindungi oleh pemerintah Republik Indonesia (Supriyatna & Wahyono, 

2000). Menurut IUCN Red List 2020, status monyet hitam Sulawesi telah 

ditingkatkan statusnya menjadi Critically Endangered CITES menggolongkan 

monyet hitam Sulawesi dalam daftar Appendix II (R. Lee et al., 2020). Meskipun 

dilindungi undang-undang Indonesia, sebuah lokakarya konservasi 

mengidentifikasi pemanenan berlebihan, pembalakan liar, konservasi lahan, dan 

kurangnya penegakan hukum serta kesadaran yang efektif sebagai ancaman 

keberlanjutan terhadap cagar alam termasuk keberlanjutan dari monyet hitam 

Sulawesi (Hilser et al., 2023) 

Hasil penelitian Lengkong (2011) menunjukkan bahwa populasi dan juga 

habitat Macaca nigra mengalami penurunan. Penurunan tersebut diakibatkan dari 

meningkatnya degradasi hutan sebagai habitat alaminya yang digunakan untuk 

lahan perkebunan, pemukiman dan pemburuan untuk dikonsumsi dan dijual secara 

ilegal (Supriatna & Andayani, 2008). Mengetahui batas distribusi serta monitoring 

populasi Macaca nigra merupakan sesuatu yang penting diketahui dalam rangka 

menjaga konservasi, upaya konservasi itu penting dilakukan agar monyet hitam 

Sulawesi terhindar dari ancaman kepunahan. Pemerintah selalu mengusahakan 

beberapa cara untuk konservasi pada satwa yang terancam punah, salah satunya 

dengan upaya konservasi ex-situ. Penelitian penting dilakukan 

untukmempertimbangkan lingkungan tempat tinggal monyet hitam Sulawesi agar 

dapat memahami penyebab akibat dari perilakunya (Joly et al., 2023).  
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Monyet hitam Sulawesi (Macaca nigra) di Kebun Binatang Gembira Loka 

ini berdasarkan informasi keeper berasal dari Pusat Penyelamatan Satwa Tasikoki 

Sulawesi Utara, dan diperkirakan hewan hasil sitaan dari warga yang memelihara 

dan memperjual belikan untuk dijadikan hewan peliharaan (Deony, Komunikasi 

Pribadi, 16 Februari 2025). Konservasi merupakan kegiatan yang dikembangkan 

dengan terus meningkatkan dan juga mengevaluasi setiap proses. Indikator dari 

keberhasilan konservasi dapat dilihat dari peningkatan jumlah spesies yang 

bertahan hidup dan mampu berkembang biak tergantung pada tingkat kesejahteraan 

hidupnya. Selain itu lembaga konservasi memiliki tujuan untuk mengembalikan 

atau memulihkan perilaku alami satwa liar (Sawitri & Takandjandji, 2010). 

Menurut ([FAWC] Farm Animal Welfare Council, 2009) terdapat lima kebebasan 

hewan yang menjadi acuan kesejahteraan hewan diantaranya bebas dari rasa lapar 

dan haus, bebas dari rasa nyeri, luka dan sakit, bebas dari rasa takut dan tertekan, 

bebas dari rasa tidak nyaman dan bebas untuk mengekspresikan perilaku 

normalnya. Mengabaikan 5 faktor kebebasan yang telah disebutkan pada hewan liar 

dalam kurungan akan menyebabkan peningkatan perilaku abnormal atau perilaku 

stereotipe pada hewan (Indonesian Society of Animal Welfare, 2013).  

Kandang merupakan habitat bagi satwa yang ada di penangkaran karena 

satwa akan memanfaatkan fasilitas didalam kandang dengan semua kebutuhannya, 

hal ini sesuai dengan pernyataan (Frakham et al,1986 dalam Hakansson, 2004) 

bahwa faktor penentu keberhasilan penangkaran adalah habitat yang dibuat 

mendekati habitat alaminya di hutan. Kebun Binatang Gembira Loka mempunyai 

2 kandang yaitu kandang display dan kandang akomodasi, kandang display 

merupakan kandang sebagai tempat tinggal satwa yang dipertontonkan kepada 

pengunjung yang dibuat mirip dengan habitat alami spesies yang ditangkarkan 

dengan cara penanaman tanaman serta pohon sebagai isi sedangkan kandang 

akomodasi atau karantina adalah kandang yang terbuat dari besi, Material lantai 

semen beton dan kontruksi kandang terbuka, hal tersebut karena kandang 

akomodasi digunakan untuk perawatan satwa (Tohir et al., 2016).  

Primata umumnya memiliki pengasuhan biparental yaitu pengasuhan yang 

dilakukan oleh induk jantan dan betina. Perilaku pengasuhan induk betina 
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dikelompokkan menjadi 4 yaitu perilaku menelisik (allogrooming), menyusui 

(feeding), bermain (Playing) dan menggendong (carrying) sedangkan peranan dari 

induk jantan dalam pengasuhan dilakukan secara tidak langsung seperti pertahanan 

induk jantan terhadap sumber daya dan pertahanan terhadap predator (Burn, 2015). 

Pola pengasuhan dari induk dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

dari anak monyet hitam Sulawesi karena dari pengasuhan anak diajarkan cara 

beradaptasi untuk bertahan hidup.  

Konservasi ex-situ Gembira Loka merupakan salah satu kebun binatang 

terbaik di Indonesia selain sebagai tempat wisata merupakan konservasi yang 

melindungi satwa langka yang habitatnya terancam punah seperti Monyet Hitam 

Sulawesi. Berdasarkan survei awal terdapat beberapa permasalahan diantaranya 

monyet hitam Sulawesi ketika adanya pengunjung lebih cenderung mendekati, 

menghampiri bahkan dapat kontak fisik dengan pengunjung, hal tersebut berbahaya 

dikarenakan jika di lepasliarkan maka akan mudah untuk ditangkap dan diburu 

manusia. Kemudian pemberian pakan yang dilakukan hanya pada saat jam kerja 

karyawan yaitu pagi dan sore hari juga menjadi salah satu masalah di Gembira 

Loka. Kondisi-kondisi tersebut sangat berpengaruh pada perilaku parental care dan 

perilaku Infant monyet hitam Sulawesi dikarenakan berbeda ketika berada di 

habitat aslinya. Mamalia jantan sebagian besar tidak memberikan pengasuhan atau 

berinteraksi dengan infantnya (Minge et al., 2016). Infant ketika berada di alam 

setelah lahir akan setiap saat bersama dengan induk betina, sementara induk jantan 

akan aktif bergerak dan berpindah ke kelompok lain. Kondisi pengasuhan di alam 

dan di penangkaran itu berbeda, ketika di alam monyet yaki hidup dalam kelompok 

besar yang terdiri dari 20-70 individu sedangkan di kebun binatang ini hanya ada 3 

individu dalam satu kandang (Supriatna & R, 2016). Maka  monyet hitam Sulawesi  

(monyet yaki) hanya memiliki daerah jelajah yang terbatas. Perilaku pengasuhan 

(parental care) terhadap Infant Monyet Hitam Sulawesi sangat penting untuk 

melengkapi data terkait dengan konservasi dan manajemen pemeliharaan hewan. 

Penelitian ini belum pernah dilakukan, oleh karena itu menarik diteliti tentang 

perilaku parental care dan perilaku Infant Monyet Hitam Sulawesi (Macaca nigra) 

di kandang display Gembira Loka Yogyakarta. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perilaku parental care dan perilaku Infant monyet hitam 

Sulawesi pada saat di kandang display Gembira Loka Yogyakarta? 

2. Berapa Frekuensi dan frekuensi relatif perilaku parental care dan 

perilaku Infant monyet hitam Sulawesi pada saat di kandang display 

Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta? 

3. Berapa durasi tertinggi pada perilaku parental care dan perilaku Infant 

monyet hitam Sulawesi di kandang display Kebun Binatang Gembira 

Loka Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis perilaku parental care dan perilaku Infant Monyet Hitam 

Sulawesi pada saat di Kandang Display Kebun Binatang Gembira Loka 

Yogyakarta. 

2. Menganalisis frekuensi dan frekuensi relatif perilaku parental care dan 

perilaku Infant monyet hitam Sulawesi pada saat di Kandang Display 

Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta. 

3. Menganalisis durasi tertinggi pada perilaku parental care dan perilaku 

Infant Monyet Hitam Sulawesi di kandang Display Kebun Binatang 

Gembira Loka Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Perilaku parental care  dan perilaku Infant Monyet Hitam Sulawesi (Macaca 

nigra) dapat digunakan sebagai informasi dasar dalam rangka penangkaran. 

Penangkaran itu dilakukan sebagai upaya untuk pelestarian dan konservasi.
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perilaku Parental care yang teramati pada Macaca nigra adalah 

grooming, Playing, Following, Protection, Food Sharing, No Food 

Sharing, Breastfeeding, Carried. Perilaku parental care induk jantan 

Macaca nigra yang teramati hanya Aggresion. Perilaku Infant yang 

teramati perilaku bergerak, makan, mencari makan, istirahat dan sosial.  

2. Frekuensi relatif, perilaku parental care paling tinggi yang dilakukan 

adalah perilaku following 41% saat weekday dan 37% saat weekend. 

Persentase Perilaku Infant Macaca nigra yang paling tinggi adalah 

perilaku bergerak pada setiap weekday (57%) dan weekend (55%). 

3. Durasi Perilaku Parental care tertinggi adalah Breastfeeding sebesar 

7,53 menit per perilaku saat weekday dan weekend. Perilaku Infant 

dengan durasi tertinggi adalah makan sebesar 4,06 menit setiap 

perlakuan saat weekday dan 3,10 menit setiap perlakuan pada saat 

weekend. 

B. Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut dengan membandingkan perilaku pengasuhan 

berdasarkan perbedaan umur anakan monyet hitam Sulawesi. Pengawasan dan 

himbauan lebih lanjut kepada pengunjung agar tidak melakukan interaksi terhadap 

satwa yang memungkinkan satwa terganggu dan mengalami stress. Sebaiknya 

dilakukan penelitian tentang peranan Macaca nigra agar masyarakat tidak 

melakukan pemburuan liar dikarenakan satwa ini keberadaannya terancam punah. 
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